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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini kondisi perekonomian global telah berkembang disertai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat pula. Laju pertumbuhan ekonomi bangsa Indonesia ditentukan oleh pertumbuhan yang sehat dari lembaga–lembaga ekonomi baik pemerintah maupun swasta.

Pada dasarnya tujuan pembangunan Indonesia adalah menciptakan suatu masyarakat madani yang berdaulat, adil, dan makmur berdasarkan Pancasila dan pembukaan UUD 1945. Untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan tersebut maka diperlukan partisipasi dari segenap lapisan masyarakat Indonesia. Partisipasi atau peran serta masyarakat dapat dilakukan melalui berbagai aspek kehidupan, salah satunya adalah bidang pembangunan ekonomi.

Salah satu indikator dari pembangunan perekonomian nasional dapat terlihat dari pertumbuhan yang pesat dari perusahaan-perusahaan di Indonesia, baik yang bergerak dalam bidang jasa, perdagangan, industri manufaktur maupun perbankan. Sejalan dengan perkembangan waktu, telah banyak perusahaan yang berkembang dari perusahaan kecil menjadi menengah dan juga perusahaan besar.

Badan usaha yang merupakan bagian dari lembaga ekonomi yang ada di negara kita pada hakekatnya didirikan semata–mata tidak hanya berorientasi pada laba, dimana perusahaan menginginkan memperoleh laba yang maksimum dengan mengeluarkan biaya yang minimum, disamping itu badan usaha juga harus bertujuan memberikan pelayanan yang sebaik–baiknya kepada rekan usaha atau masyarakat. Namun, perusahan juga harus mampu menggali sumber daya yang ada agar menghasilkan laba sehingga dapat membiayai segala kegiatan operasionalnya agar mampu menjaga eksistensi perusahaan tersebut.

Kas adalah salah satu pos neraca, banyak mempengaruhi kelancaran operasi perusahaan. Selain itu, kemudahan kas untuk diselewengkan jauh lebih besar daripada tipe aktiva lainnya karena sebagian besar aktiva lainnya harus dikonversi ke kas sehingga dapat dimanfaatkan. Sifat kas yang sangat likuid menjadikannya cenderung mudah mengandung kesalahan, baik kesalahan yang disengaja maupun kesalahan yang tidak disengaja.
Pengendalian internal merupakan suatu kebijakan dan prosedur yang secara langsung maupun tidak langsung dapat meminimalkan kecurangan dan penyelewengan yang mungkin dapat merugikan.

Tanggung jawab atas adanya pengendalian internal yang baik terletak pada manajemen. Selain tanggung jawab atas perancangan dan penetapan sistem pengendalian internal, manajemen juga harus melakukan pengawasan terhadap pengendalian internal yang tengah berjalan. Mengingat pentingnya peran pengendalian internal dalam perusahaan, maka hal ini menimbulkan masalah tersendiri bagi manajemen, yaitu apakah pengendalian internal yang ada dapat berjalan dengan efektif seperti yang diharapkan manajemen.

Manajemen memerlukan staf audit internal yang dapat bertindak dan berperilaku objektif, independen serta ahli sehingga dengan demikian mampu menilai aktivitas perusahaan secara sistematis dan komprehensif. Manajemen dapat melimpahkan wewenang kepada audit internal dalam melakukan tanggung jawab atas diterapkannya pengendalian internal agar berjalan dengan baik.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) kota Bandung bergerak di bidang pengolahan air minum dan air kotor, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan dan umum.

Dalam melaksanakan operasinya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung lebih mengutamakan nilai sosial dari pada keuntungan perusahaan sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Dalam melaksanakan perannya, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung membagi wilayah Bandung menjadi lima pelayanan, Yaitu Bandung Tengah, Selatan, Timur, Barat, dan Utara.

Sebagai perusahaan monopoli yang menguasai wilayah yang sangat luas dengan jumlah pelanggan yang besar, kemungkinan akan adanya tindakan penyelewengan, kecurangan, serta kesalahan yang dapat merugikan perusahaan akan terjadi, terutama menyangkut kas perusahan maka efektifitas pengendalian internal sangat diperlukan agar kegiatan operasi perusahan dapat berjalan dengan baik.  

Penulis mengakui bahwasanya telah banyak penelitian yang mengangkat audit internal sebagai suatu bahan kajian yang menarik untuk diteliti dan menjadikannya sebagai variable X dengan Berbagai variable Y.

Dalam penelitian ini penulis mencoba mengangkat audit internal sebagai variable X dan pengendalian internal kas sebagai variable Y, namun untuk membedakannya dengan penelitian-penelitian sebelumnya penulis mencoba untuk tidak membatasi kas tetapi pada kesempatan ini penulis mencoba untuk membahas kas secara keseluruhan baik penerimaan maupun pengeluaran kas.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian untuk penulisan skripsi dengan judul: “PERANAN AUDIT INTERNAL DALAM MENUNJANG EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL KAS PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) KOTA BANDUNG”.

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut diatas maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan audit internal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung.

2. Bagaimana pelaksanaan pengendalian internal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung.

3. Bagaimana peranan audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian internal kas  pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data-data dan informasi yang berkaitan dengan peranan audit internal terhadap efektivitas pengendalian intern kas. Sedangkan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan audit internal  pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian internal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung.

3. Untuk mengetahui peranan audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian internal kas pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini sangat berguna untuk memperluas ilmu pengetahuan mengenai peranan pengendalian internal dalam menunjang efektifitas pengendalian internal kas.

2. Bagi Perusahaan
Setelah penelitian ini dilakukan dan mendapat hasil, kiranya dapat menjadi bahan masukan yang berguna untuk membuat atau mengkaji kebijakan  kebijakan keuangan agar lebih efektif, efisien, ekonomis dan akuntabel khususnya terhadap pengendalian internal kas Perusahaan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung 

3. Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan acuan atau pun referensi, pertimbangan bagi para peneliti yang meneliti  dalam bidang kajian pengendalian internal kas.

1.5 Kerangka Pemikiran

Pengendalian pelaksanaan aktivitas perusahaan pada dasarnya adalah merupakan tugas dan tanggung-jawab pimpinan perusahaan. Pada saat organisasi perusahaan masih relatif kecil, pimpinan perusahaan masih mampu melakukan pengendalian melalui koordinasi pribadi dengan bawahannya. Tetapi dengan semakin berkembangnya organisasi perusahaan dan semakin meningkatnya volume kegiatan, dilain pihak kemampuan pimpinan perusahaan untuk mengendalikan perusahaan sangat terbatas.

Oleh karena itu, pimpinan perusahaan melimpahkan sebagian tugas, wewenang dan tanggung-jawab pada bawahannya. Dengan adanya pelimpahan ini, pimpinan perusahaan membutuhkan suatu pengendalian internal yang baik, memadai dan dapat mengamankan harta perusahaan, memberikan keyakinan padanya bahwa apa yang dilaporkan bawahannya itu benar dan akurat, mendorong adanya efisiensi usaha dan terus menerus memantau bahwa kebijaksanaan yang telah ditetapkan benar-benar telah dijalankan bawahannya.

Dengan diterapkannya pengendalian internal, maka diharapkan segala tindakan penyelewemgan, kecurangan, serta kesalahan atau tindakan yang merugikan perusahaan dapat ditekan serendah mungkin.

Audit internal diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengukur dan menilai aspek-aspek yang berhubungan dengan masalah-masalah manajerial dan operasional perusahaan, dalam arti jika audit internal dapat dilaksanakan secara memadai dan berkelanjutan, maka penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dapat ditekan seminimal mungkin dan diambil tindakan sedini mungkin. Serta diharapkan adanya umpan balik yang positif dengan pelaksanaan audit internal tersebut, yang berguna untuk perbaikan langkah-langkah kebijakan perusahaan untuk masa yang akan datang.

Pengertian Internal Audit atau pemeriksaan intern yang dikemukakan  oleh Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya Internal Auditing adalah :
“Internal Audit adalah Pekerjaan penilaian yang bebas (independent) di dalam suatu organisasi meninjau kegiatan-kegiatan perusahaan guna memenuhi kebutuhan pimpinan”. 

(2005:3)
Dalam hal ini, staf audit internal atas kegiatan operasi perusahaan merupakan salah satu bagian organisasi perusahaan yang penting, yang bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pengendalian internal sehingga dapat berfungsi dengan baik. Pengertian pengendalian internal dalam Standar Profesional Akuntan Publik yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia adalah :
“Sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan prosenel lain yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapain tentang tiga golongan tujuan berikut : (1) keandalan pelaporan keuangan (2) kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku (3) efektivitas dan efisiensi operasi”. 

(2001:319.2)

Maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal terdiri dari kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang ditetapkan untuk mencapai tujuan tertentu dari operasi perusahaan.

Kas merupakan sumber segala aktivitas perusahaan, karena setiap transaksi selalu bermula dan berakhir dengan kas. Segala keberadaannya memungkinkan terjadinya penyalahgunaan atas kas oleh para pejabat atau karyawan perusahan. Pengelolaan kas melalui pengendalian internal yang memadai, efektif dan efisien perlu dilaksanakan agar dapat menciptakan penyediaan kas yang mencukupi kebutuhan terus-menerus berputar sehingga dapat menghindari terjadinya kas yang menggangur atau sebaliknya, yang dapat menghindari kekurangan kas jika sewaktu-waktu dibutuhkan.

Pengertian Kas menurut Soemarso S.R dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar adalah:

“Kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya”. 

(2004:296)

Kas merupakan harta perusahaan yang penting dan paling likuid bila dibandingkan dengan aktiva lainnya. Pengendalian terhadap kas memerlukan perhatian khusus karena sebagian besar transaksi terjadi melalui kas. Transaksi seputar kegiatan kas merupakan salah satu titik pusat dari berbagai transaksi sehari-hari di dalam perusahaan.
Dalam bukunya Dan M Guy yang berjudul Auditing yang alih bahasakan oleh Paul A Rajoe dkk mengemukakan Institute of Internal Auditor (IIA) mengakui bahwa :

“Tujuan audit internal meliputi juga meningkatkan pengendalian yang efektif pada biaya yang wajar.”

(2003:410)

Statement of Responsibility of Auditor Internal menyebutkan ruang lingkup audit internal meliputi :

“pemeriksaan dan evaluasi yang memadai serta efektivitas sistem pengendalian internal organisasi dan kualitas kinerja dalam melaksanakan tanggung jawab yang dibebankan.”

(2003:410)

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut:

“Audit internal berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian internal kas.”
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1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada Perusahan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung Jl. Badaksinga N0. 10 BANDUNG 40132, adapun waktu penelitian dimulai pada bulan November 2006 sampai Februari 2007.
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